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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Pada bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang yang mendasari 

diadakanya penelitian. Maksud dan tujuan yang menjelaskan maksud dari penelitian serta 

tujuan yang dicapai dari hasil penelitian ini. Rumusan dan batasan masalah yang 

menggambarkan masalah yang terjawab serta batasan dari penelitian ini. Lokasi dan 

ketersampaian membahas lokasi penelitian secara administratif maupun akses perjalanan 

menuju daerah telitian. 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan tatanan tektoniknya daerah telitian berada pada batas Cekungan 

Sumatera Selatan. adapun batas dari Cekungan Sumatera Selatan antara lain dibatasi oleh 

Paparan Sunda di bagian timur - laut, daerah Tinggian Lampung di bagian tenggara, 

Pegunungan Bukit Barisan di bagian barat – daya, serta Pegunungan Dua Belas dan 

Pegunungan Tiga Puluh di bagian barat - laut. Evolusi dari Cekungan  Sumatera Selatan 

dimulai pada zaman Mesozoic yang merupakan bagian dari cekungan busur belakang atau 

back arc basin (Pulunggono et al., 1992). Batuan beku merupakan batuan yang terbentuk 

dari kristalisasi larutan magma yang mendingin (Nelson, 2015). Magma adalah batuan 

pijar yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu lelehan silika, gelembung gas, dan 

kristal padat. Magma sendiri cenderung kurang padat apabila dibandingkan dengan 

batuan di sampingnya, oleh karena itu magma bisa bergerak menuju ke permukaan. 

Ketika magma telah sampai di permukaan, magma akan mengalami erupsi dan 

mengkristal membentuk batuan beku ekstrusif atau batuan vulkanik. Namun jika magma 

mengkristal terlebih dahulu sebelum sampai di permukaan, maka membentuk batuan 

beku dalam yang disebut batuan beku plutonik atau intrusif (Nelson, 2015).  

Berkaitan dengan hal tersebut pada daerah penelitian yang terletak di Cekungan 

Sumatera Selatan dapat ditemukan sisa-sisa produk batuan vulkanik berupa batuan basal. 

Dengan melakukan analisis petrologi dan petrografi, sehingga dapat diungkapkan genesa 

pembentukan batuan yang mana pada analisa petrologi batuan basal dapat dijumpai 

berbagai struktur batuan, serta pada analisa petrografi juga dapat ditemui tekstur khusus. 

Sehingga dapat memberikan informasi bagaimana proses keterbentukannya. Kondisi 

geologi tersebut menjadikan daerah penelitian sangat menarik untuk dilakukan penelitian 

lebih lanjut terkhusus untuk menjelaskan kaitannya dengan keterbentukan batuan beku 

basal pada daerah penelitian. 

Proses pembentukan batuan pada daerah penelitian diawali dengan proses 

diferensiasi magma akibat pendinginan yang dipengaruhi oleh tekanan, suhu, dan gas. 

Faktor-faktor tersebut lah yang membentuk fraksinasi kristal pada batuan (Permata, 

2024). Metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu metode analisis petrologi guna 

mengetahui kondisi litologi pada lokasi penelitian dan metode petrografi pada sayatan 

tipis batuan (thin section). Analisis petrografi pada penelitian ini dilakukan agar 

pendeskripsian batuan lebih rinci untuk melihat kenampakan mineral lebih detail pada 

batuan (Sartika et al, 2022). Pengamatan sayatan tipis dapat menunjukkan adanya 

perbedaan komposisi mineral pada batuan (Pratama et al, 2017). Analisa petrogenesa 
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batuan sangat diperlukan untuk mengetahui proses pembentukan batuan, kandungan 

mineral yang ada pada batuan, serta dapat mengetahui arah aliran lava disuatu daerah 

(Firdasari dan Idarwati, 2017). Penelitian ini dilakukan pada Formasi Garba 

menggunakan pendekatan petrologi dan petrografi sehingga dapat diketahui proses 

petrogenesa yang terjadi terhadap batuan basal di daerah telitian. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui karakteristik dan petrogenesa batuan 

basal pada Daerah Bumi Genap dan Sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 

Provinsi Sumatera Selatan. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Melakukan pemetaan geologi mencakup pengamatan batuan basal dan pesebaran 

batuan basal pada daerah penelitian. 

2. Mengetahui karakteristik megaskopis dari batuan basal pada daerah penelitian 

dengan melakukan analisa petrologi. 

3. Mengetahui karakteristik mikroskopis dari batuan basal pada daerah penelitian 

dengan melakukan analisa petrografi. 

4. Mengetahui struktur dan tekstur khusus yang terdapat pada sayatan tipis sehingga 

didapatkan bagaimana proses keterbentukan batuan basal pada daerah penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dapat dibuat berdasarkan rujukan oleh penelitian-penelitian 

terdahulu (Tabel 1.1). 

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Dengan Hasil Penelitian Terdahulu 

No Penelitian 

Analisis 

Komposisi 

Mineral 

Analisis 

Paragenesa 

Mineral 

Analisis 

Petrogenesa 

Analisis 

Model 3D 

Petrogenesa 

1. Firdasari, A., & Idarwati. (2017). Petrogenesa Batuan 

Beku Daerah Seberang Musi, Kabupaten Kepahiang, 

Provinsi Bengkulu. Palembang: Universitas Sriwijaya, 2-

5. 

    

2. Pratama, I. W., Hanif, I. M., Hidayatullah, & 

Pramumijoyo, S. (2017). Studi Petrogenesa Batuan Beku 

di Daerah Semono Dan Sekitarnya, Kecamatan 

Kaligesing Dan Bagelen, Kabupaten Purworejo, Provinsi 

Jawa Tengah Dengan Metode Sayatan Tipis. Proceeding 

Seminar Nasional Kebumian Ke-10 Peran Penelitian Ilmu 

Kebumian Dalam Pembangunan Infrastruktur Di 

Indonesia, 1203–1215. 

    

3. Sartika, D. Gunawan, R. Muhni, A. & Adrian, F. (2022). 

Petrogenesis batuan beku di daerah Siron Krueng dan 

sekitarnya, Kecamatan Kuta Cot Glie, Kabupaten Aceh 

Besar, Provinsi Aceh. Journal of Aceh Physics Society, 11 

(1), 8-16. 

    

4. Permata, A. (2024). Petrogenesa Andesit Formasi Kikim, 

Daerah Bumi Kawa Dan Sekitarnya, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Palembang: 

Universitas Sriwijaya. 

    

5. Rendiansyah, M. (2025). Petrogenesa Basal Formasi 

Garba, Daerah Bumi Genap Dan Sekitarnya, Kabupaten 

OKU Selatan, Sumatera Selatan. Palembang: Universitas 

Sriwijaya. 
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Keterangan: 

             : Sudah Diteliti 

             : Objek Penelitian 

Berdasarkan maksud dan tujuan maka peneliti dapat menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kandungan mineral penyusun batuan basal di daerah penelitian? 

2. Bagaimana karakteristik megaskopis batuan basal di daerah penelitian? 

3. Bagaimana tekstur khusus pada petrografi batuan basal di daerah penelitian? 

4. Bagaimana asal dan proses keterbentukan batuan basal pada daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian didasari oleh permasalahan yang akan dibahas 

meliputi luasan daerah telitian, serta data yang telah didapatkan selama penelitian 

berlangsung. Berikut batasan masalah yang membatasi penelitian, yaitu:   

1. Penelitian dilakukan di Daerah Bumi Genap, Kabupaten OKU Selatan, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Batuan yang menjadi objek penelitian merupakan batuan basal Formasi Garba 

yang tersingkap di daerah telitian. 

3. Karakteristik batuan basal pada Formasi Garba baik secara kenampakan 

megaskopis maupun mikroskopis. 

4. Studi khusus dibatasi pada petrogenesa (proses keterbentukan) batuan basal pada 

Formasi Garba di daerah telitian. 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

Berdasarkan administratifnya daerah telitian berada di daerah Bumi Genap dan 

Sekitarnya, Kabupaten OKU Selatan, Sumatera Selatan. Secara astronomis daerah telitian 

terletak pada Universal Transverse Mercator (UTM) 48S pada koordinat 376979 E 

9507790 N. Daerah penelitian dapat dijangkau dari Palembang menggunakan kendaraan 

roda dua atau roda empat. Perjalanan menuju lokasi penelitian dari Palembang melewati 

Jalan Lintas Tengah Sumatera menuju Baturaja dengan estimasi waktu selama ± 5 jam, 

selanjutnya dari Baturaja menuju ke Daerah Bumi Genap dengan estimasi waktu selama 

± 3 jam (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1.1 Lokasi Daerah Penelitian 
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